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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran Biologi dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair and Share (TPS) di MAN 2 Tanjung jabung Timur. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas XI MAN 2 Tanjung Jabung Timur yang terdiri dari 30 siswa dan 1 guru
pengampu mata pelajaran Biologi kelas XI MAN 2 Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini
menggunakan desain atau model Kurt Lewin, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
model Think Pair and Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil tes setiap siklusnya, hasil
belajar siswa pada siklus | sebesar 53% dengan kategori rendah sedangkan hasil belajar siswa pada
siklus Il sebesar 86% dengan kategori tinggi. Dengan demikian hasil penelitian di MAN 2 Tanjung
Jabung Timur mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Model Think Pair and Share (TPS), Biologi, Hasil Belajar

ABSTRACT

This study to upgrade science learning outcomes by using learning think pair and share in MAN 2
Tanjung Jabung Timur. The research methods used s the method of action research. The subjects of
this study were students of class XI MAN 2 Tanjung Jabung Timur which consisted of 32 students
and 1 teacher in charge of biology class XI MAN 2 Tanjung Jabung Timur. This research uses Kurt
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Lewin design or model. While data collection is done by observation, test, interview, and
documentation. The results of this study indicate that the uses think pair and share model can
improve student learning outcomes in the learning process. Improved student learning outcomes can
be seen from the results of the test each cycle, student learning outcomes in the first cycle of 53%
with the category low, while student learning in the second cycle amounted of 86% with the
category high. Thus the results of the research in MAN 2 Tanjung Jabung Timur increased.

Keywords: Think Pair and Share, Biology, Learning outcomes

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal terpenting yang dapat digunakan untuk meningkatkan
sumber daya manusia, selain itu pendidikan juga dapat membantu menciptakan manusia yang
berkualitas. Pendidikan juga merupakan sebuah kegiatan dengan tujuan tertentu yang ditujukan
untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki manusia. Kegiatan belajar merupakan
kegiatan awal untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Baik buruknya proses belajar adalah
salah satunya hal terpenting di kualitas pendidikan (Nurkholis, 2019, him.25).

Kualitas pendidikan selalu dikaitkan melalui penggunaan model pembelajaran yang
optimal untuk mencapai kualitas pendidikan strategi yang benar, seperti harapan serta cita-cita
tujuan pendidikan nasional. Ketika mengembangkan strategi untuk atau melakukan proses
peningkatan kemampuan siswa, guru harus memiliki prinsip mengajar ataupun melakukan proses
pembelajaran. (Roby, 2021, him.1725).

Proses pembelajaran adalah kegiatan utama pendidikan untuk menggapai tujuan
pendidikan nasional. Pendidikan diharapkan bisa menambah keterampilan, kualitas, serta
menumbuhkan bakat terdidik dengan mampu mengembangkan kemampuannya. Mengenai hal
ini untuk menciptakan suasana pendidikan yakni proses pembelajaran artinya jika seseorang akan
mendapatkan pendidikan, pendidik dapat memunculkan model pembelajaran yang lebih menarik
diterima oleh siswa itu sendiri ( Pidarta dalam Yonarlianto, 2013, him.47).

Model pembelajaran yang diterapkan masih model konvensional di mana guru sebagai
kumpulan informasi, dan siswa menggunakan pikirannya untuk memahami apa yang terjadi.
Proses pembelajaran yang sering dijumpai adanya guru yang dikenal kurang inovatif dalam
proses mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakter
peserta didik.

Ada beberapa model pembelajaran yaang menjadi untuk penentu keberhasilan
pembelajaran. Maka hal ini dibutuhkan model pembelajaran inovatif dan kreatif yang bisa
menghasilkan lebih dari satu proses pembelajaran yang dapat menjamin keberhasilan materi yang
dipelajari (Siska, 2013, him.47). Masalah utama dalam pembelajaran biologi di MAN 2 Tanjung
Jabung Timur yaitu masih rendah hasil belajar peserta didik yang tidak memenuhi nilai standar
KBM (Ketuntasan Belajar Minimal). Menurut data dari ulangan harian kelas XI MIA, 14 orang
tidak memenuhi syarat. Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang telah diterapkan oleh sekolah
tersebut adalah 75. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 14 Juli 2021
dengan lbu Yayuk Widiastuti, S.Pd. Guru mata pelajaran biologi di MAN 2 Tanjung Jabung
Timur kelas X1 MIA, beliau mengatakan bahwa pembelajaran biologi selama ini menggunakan
metode ceramah, guru harus terlebih dahulu mempelajari materi dan kemudian mengajarkannya
sementara siswa hanya mendengar yang telah dipelajarinya di kelas dengan memanfaatkan buku
teks di kelas. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya hasil belahjar dan pemahaman siswa, banyak
siswa yang tidak tertarik dengan model yang diberikan, pelajaran yang monoton, adanya siswa
yang kurang merespon ketika diberikan kesempatan bertanya, sering kali siswa tidak
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memperhatikan penjelasan guru. Hasil belajar dapat menunjukkan tingkat pencapaian yg
maksimal. Hal ini dimungkinkan apabila guru menggunakan suatu model untuk menghasilkan
suatu produk yang efektif sesuai dengan karakter siswa, dan dalam penenlitian ini memperoleh
minimum hasil belajar seperti yang diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 Prestasi Belajar Siswa

Jumlah  Ketuntasan Persentase (%0)

No. Kelas KBM  Siswa Belajar Jumlah
T TT T TT
Xl
1. 75 32 16 14 53,33% 46,66% 100%
MIA
Keterangan :
T : Tuntas

TT: Tidak Tuntas

Pembelajaran begitu penting guna meningkatkan hasil belajar peserta didik yang efektif.
Salah satunya yaitu model (TPS) Think Pair and Share. Model (TPS) Think Pair and Share adalah
model kooperatif yang mempengaruhi hubungan peserta didik,berpasangan,dan memungkinkan
siswa untuk berbagi hal lain di antara mereka. Aktivitas Think ketika guru mengajukan pertanyaan
hanya bebrapa peserta didik yang aktif sedangkan yang lain cenderung diam dan medengarkan.
Aktivitas Pair pada awal kelompok, guru kurang dapat mengkondisikan pembagian klompok.
Aktivitas Share guru kurang membimbing kelompok belajar untuk persentasi di depan kelas.

Think Pair and Share, sebagai model memiliki banyak keuntungan antara lain,
kemampuan siswa untuk melebarkan keahlian, berpendapat atau berpikir dan menanggapi saat
komunikasi sama dengan yang lain, saling membantu dan mengajar siswa dalam kelompok kecil
serta menghargai pendapat orang lain (Kormiana, 2017,him.63).

Model Think Pair and Share (TPS) juga membagikan kesempatan peserta untuk
mengembangkan cara berpikir dan mengkomunikasikan ide-ide satu sama lain dalam penyelesaian
masalah. Pada hasil penelitian, model ini juga berfungsi mengenai aktivitas belajar peserta didik di
dalam kelas (Indriani dalam Berty Sadipun, 2020, him.12).

Selanjutnya, model Think Pair and Share (TPS) juga memberi kesempatan guna
mengidentifikasi serta mengkomunikasikan ide-ide satu sama lain dalam memecahkan masalah.
Selain itu, dalam hasil penelitian ini model ini berfungsi pada aktifitas belajar peserta didik di
dalam kelas (Indriani dalam Berty Sadipun, 2020, him.12).

Model Think Pair and Share (TPS) diawali dengan tahap berpikir (Think) mengenai
pemecahan suatu masalah. Tahap ini peserta didik harus harus lebih giat dalam belajar agar
memudahkan memecahkan masalah yang diberi oleh guru. Kemudian peserta didik diinstruksikan
untuk mendiskusikan hasil pemikirannya secara berpasangan pada tahap pair. Setelah berdiskusi
peserta didik diminta untuk berbagi pemikirannya di depan kelas pada tahap (share).(Agus, 2019,
hlm.198).

Hal ini seperti yang dilakukan Mirwati dalam penelitian berjudul " Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Madrasah Tsanawiyah Sarang." Berdasarkan hasil penelitian, model TPS mampu dipergunakan guna
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII B2. Berdasarkan hal tersebut, peniliti mempergunakan
model (TPS) Think Pair and Share guna meningkatkan hasil belajar biologi di kelas X1 MIA MAN 2
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Tanjung Jabung Timur.

Alasan pemilihan model Think Pair and Share (TPS) dipergunakan ketika kegiatan
pembelajaran karena tidak adanya persaaingan antara peserta didik ataupun kelompok. siswa
bekerja sama untuk memecahkan masalah pemikiran antar siswa yang berbeda, dapat memberi
batuan untuk menjelaskan ide-ide, selain itu membuat siswa terbuka dengan temannya saat
memecahkan masalah dan saling membantu siswa untuk berani mempresentasikan hasil
pemikirannya di depan kelas tanpa rasa takut dan malu. Materi yang diajarkan dalam penelitian
adalah materi yang bersifat abstrak, hal ini disebabkan materi sistem pencernaan dan pernapasan
mempelajari tentang organ yang ada di dalam anggota tubuh manusia, dengan demikian
menggunakan proses pembelajaran dengan suatu model yang digunakan untuk membantu peserta
didik memahami materi dengan lebih baik ketika mengimplementasikan model (TPS) Think Pair
and Share yang mudah dilakukan guna meningkatkan hasil belajar peserta didik yang berpikir,
berpasangan serta berbagi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan
mengimplementasikan Model Think Pair and Share (TPS) Pada Pembelajaran Biologi Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA Di MAN 2Tanjung Jabung Timur.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Tanjung Jabung Timur dan waktu penelitian disesuaikan
dengan jadwal pembelajaran Biologi pada kelas XI MIA sehingga tidak mengganggu aktivitas
belajar mengajar di MAN 2 Tanjung Jabung Timur. Subjek yang akan diteliti yaitu siswa kelas XI
MAN 2 Tanjung Jabung Timur yang terdiri dari 30 siswa dan 1 guru pengampu mata pelajaran
Biologi kelas XI MIA MAN 2 Tanjung Jabung Timur. Penelitian pada skripsi ini memakai
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan penelitian tindakan yang diterapkan guru secara
bersamaan dengan peneliti (kolaborasi) dengan merencanakan, menerapkan, dan merefleksikan
tindakan kolaboratif dan partisipatif yang ditujukan demi menyempurnakan, dan memajukan
kualitas proses pembelajaran di kelas melalui tindakan tertentu pada siklus (Kunandar,
2008). Desain atau model penelitian tindakan kelas yang digunakan pada penelitian ini
terpacu pada model Kurt Lewin. Adapun alasan memilih model Kurt Lewin adalah karena model
ini memiliki 2 siklus, jadi saat siklus pertama kurang berhasil bisa dilanjutkan pada siklus kedua,
sehingga penelitian akan mendapatkan hasil yang tepat. Model ini memiliki empat bagian, yaitu:
1. Perencanaan atau Planning
2. Pelaksanaan atau Acting
3. Pengamatan atau Observing
4. Refleksi atau Reflecting

Sumber data pada penelitian ini adalah orang yang ada di MAN 2 Tanjung Jabung Timur
terdiri dari : Guru biologi, dan siswa. Sumber data merupakan sumber di mana data dapat diperoleh.
Sumber data yang digunakan dalam peneltian ini adalah:
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung melalui wawancara kepada guru
dan siswa kelas XI MIA MAN 2 Tanjung Jabung Timur.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari
sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun berupa data hasil belajar, aktivitas
guru, aktivitas siswa, dan dokumentasi (Sandi, 2019).
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Perolehan data dalam penelitian ini ditekankan pada hasil belajar siswa diranah kognitif dengan
menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini Tes dan Non Tes. Instrumen Tes yang digunakan meliputi kisi-kisi soal, soal I,
dan soal Il beserta kunci jawaban tes. Sedangkan instrumen non tes berupa lembar observasi dan
lembar wawancara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas XI MIA MAN 2 Tanjung Jabung Timur dengan
mengimplementasikan model (TPS) Think Pair and Share.

Langkah pertama ketika proses yaitu mempersiapkan Rencana Proses Pembelajaran
(RPP) dan instrumen penelitian sebagai petunjuk proses mengumpulkan data berupa tes di kelas
X1 MIA MAN 2 Tanjung Jabung Timur peneliti mengimplementasikan model Think Pair and
Share (TPS) maka didapatkan hasil seperti berikut:

Penerapan model Think Pair and Share (TPS) terbukti menjadi model yang sangat
efektif saat pembelajaran biologi berlangsung di kelas X1 MIA MAN 2 Tanjung Jabung Timur.
Hal ini disebabkan ada peningkatan hasil belajar peserta didik baik sampai siklus satu sampai
siklus dua. Mengimplementasikan model Think Pair and Share (TPS), seseorang bisa begitu
efektif dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengambil keputusan
agar tidak terjadi kesalahan. Saat menggunakan model Think Pair and Share (TPS), dapat
mengamati aktivitas siswa sendiri dan aktivitas gurunya. Persentase aktivitas siswa mencapai
64,70% pada kategori cukup baik saat siklus satu dan 76,74% dengan kategori baik di siklus
kedua. Untuk melihat jelas peningkatan hasil aktifitas peserta didk setiap siklus pada Gambar
4.1:

Aktivitas Siswa

78,00%
76,00%
74,00%
72,00%
70,00%
68,00%
66,00%
64,00%
62,00%
60,00%
58,00%

Siklus 1 Siklus 2

m Aktivitas Siswa

Gambar 4.1 Grafik Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus 11
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Adapun untuk melihat jelas peningkatan hasil aktivitas guru pada setiap siklus, maka
dapat dilihat pada Gambar 4.2 di bawah ini:

Aktivitas Guru
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%
Siklus | Siklus 11

Gambar 4.2 Grafik Aktivitas Guru Siklus | dan Siklus 11

Pada siklus | didapatkan persentase aktivitas guru sebesar 61,76% dan dalam kategori
cukup baik., sedangkan aktivitas guru pada siklus Il sebesar 79,41% dan dalam kategori baik.

Adapun data persentase hasil belajar yang diperoleh melalui tes siklus | sebesar 53,33%,
perolehan prestasi belajar pada siklus | tersebut belum memenuhi kinerja dalam penelitian ini
sehingga perlu dilanjutkan pada siklus Il. Sedangkan perolehan persentase hasil belajar siklus 11
sebesar 86,67% dan telah mengalami peningkatan, sehingga penelitian dihentikan pada siklus I1.
Nilai rata-rata siklus I mencapai 71,10 sedangkan pada siklus Il mencapai 79,9. Penelitian ini
menggunakan instrumen berupa tes tertulis pilihan ganda. Sebelum instrumen penelitian
digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas soal yang terdiri dari 30 butir soal
pilihan ganda. Untuk lebih jelasnya rata-rata peningkatan hasil belajar siklus I dan Il persentase
ketuntasan dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut:
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Nilai Rata-rata Peningkatan Hasil Belajar Siklus I Siklus 11
90
80
70
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50
40
30
20

0
Siklus | Siklus 11

= Nilai Rata-rata  m Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Grafik Nilai Rata-rata Peningkatan Hasil Belajar Siklus | dan Il

Dari hasil penelitian pada Gambar 4.3 terdapat perubahan nilai rata-rata, nilai tuntas,
dan nilai tidak tuntas dari siklus I dan siklus I1. Nilai rata-rata siklus I mecapai 70,97 sedangkan
pada siklus Il mencapai 79,94 siswa yang tuntas pada siklus | terdiri dari 18 siswa sedangkan
pada siklus 11 terdiri dari 26 siswa, dan siswa yang tidak tuntas pada siklus | terdiri dari 14 siswa
sedangkan pada siklus Il terdiri dari 4 siswa. Dengan demikian ada peningkatan hasil belajar
siswa dari siklus I sampai siklus Il pada mata pelajaran biologi di MAN 2 Tanjung Jabung Timur.

Analisis dalam penelitian ini diperoleh melalui analisis data kuantitatif dan analisis
kualitatif. Analisis data kuantitatif berupa hitungan persentase hasil pembelajaran peserta ddiik
dan hasil observasi aktivitas siswa dan guru. Sedangkan pada analisis data kualitatif dalam
bentuk lembar wawancara siswa dan guru setelah mengimplementasikan model Think Pair and
Share (TPS). Selain itu, terdapat juga dokumentasi berupa foto-foto di sekolah.

Pada penelitian ini peneliti memakai 2 materi berbeda. Di siklus satu materi sistem
pencernaan sedangkan di siklus dua materi sistem pernapasan. Hasil belajar siklus 1 pada sistem
pencernaan belum ada perubahan atau peningkatan, masih adanya siswa kurang fokus ketika
belajar. Sedangkan hasil belajar pada siklus dua materi sistem pernafasan dapat dikatakan
berhasil adanya peningkatan sesuai dengan yang diharapkan. Saat mengimplementasikan
model Think Pair and Share (TPS). Peningkatan hasil belajar dari siklus satu mencapai nlai
rata-rata 70,97 meningkat menjadi 79,94 di siklus dua selisih nilai sebesar 8,97.Dari hasil
penelitian pada Gambar 4.3 terdapat perubahan nilai rata-rata, nilai tuntas, dan nilai tidak tuntas
dari siklus | dan siklus Il. Nilai rata-rata siklus | mecapai 71,10 sedangkan pada siklus Il
mencapai 79,9 siswa yang tuntas pada siklus I terdiri dari 18 siswa sedangkan pada siklus Il
terdiri dari 26 siswa, dan siswa yang tidak tuntas pada siklus I terdiri dari 14 siswa sedangkan
pada siklus Il terdiri dari 4 siswa. Dengan demikian ada peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus | sampai siklus 1l pada mata pelajaran biologi di MAN 2 Tanjung Jabung Timur.

Berdasarkan observasi awal pembelajaran Biologi di kelas XI MIA MAN 2 Tanjung
Jabung Timur ditemukan permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini
didukung dengan proses belajar mengajar di kelas. Guru cenderung menggunakan metode
ceramah, di mana guru menjelaskan materi pembelajaran dan siswa mendengarkan apa yang
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dijelaskan guru dengan buku yang ada di sekolah, maka didominasikan banyaknya siswa yang
terlihat pasif, pelajaran yang monoton, adanya siswa yang kurang merespon ketika diberikan
kesempatan bertanya, sering kali siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Berdasarkan
temuan dalam penelitian ini maka model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) sangat cocok
untuk diterapkan guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair and Share (TPS) diawali
dengan guru mengajukan pertanyaan atau permasalahan kepada siswa untuk berpikir dan
merespon serta saling membantu satu sama lain. Kemudian guru memberikan apersepsi dan
menerangkan materi yang dipelajari. Disela-sela menerangkan materi guru dapat memberikan
pertanyaan. Guru membentuk kelompok sebanyak 2 orang tiap kelompok atau pasangannya.
Dalam proses pembelajaran guru memberikan soal tugas atau permasalahan untuk masing-
masing kelompok guru mempersilahkan siswa terlebih dahulu untu berpikir. Sebagaimana
Komalasari (2015, him.64) menyatakan bahwa model Think Pair and Share (TPS) merupakan
model pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam belajar kelompok yaitu
dengan cara memberikan soal kepada peserta didik, kemudian peserta didik berpikir secara
berpasangan dan berbagi pendapat dengan pasangan yang lainnya.

Berdasarkan observasi awal pembelajaran ditemukan permasalahn tentang rendahnya
hasil belajar biologi siswa kelas XI MIA MAN 2 Tanjung Jabung Timur. Pendidik cenderung
menrapkan metode ceramah, di mana pendidik menjelaskan materi belajar dan peserta didik
mendengar yang dijelaskan pendidik dengan buku yang ada di sekolah, maka didominasikan
banyaknya siswa yang terihat pasif, pelajaran yang monoton, adanya siswa yang kurang meespon
ketika diberikan kesempatan bertanya, sering kali siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini sangat cocok untuk diterapkan model Think Pair and
Share (TPS) terbukti efektif meningkatkan hasil belajar peserta didiik.

Proses penerapan model Think Pair and Share (TPS) dimulai dengan pendidik memberi
pertanyaan kepada peserta didik untu berpikir dan saling menolong dengan yang lain.
Kemudian pendidik memberikan apersepsi dan menjelaskan materi yang dipelajari. Disela
menjelaskan materi pendidik mengajukan pertanyaan. Pendidik membentuk kelompok
sebanyak 2 orang tiap kelompok atau pasangannya. Saat proses belajar pendidik memberi tugas
setiap kelompok, pendidik mempersilahkan siswa terlebih dahulu untuk berpikir. Sebagaimana
Komalasari (2015, him.64), mengatakan bahwa model Think Pair and Share (TPS) adalah cara
praktis guna memecahkan suatu masalah, yaitu dengan memberi soal kepada siswa kemudian
berpikir dengan kelompok serta berbagi pendapat.

Berdasarkan data dari lembar aktivitas guru saat melakukan proes belajar siklus 1
mencapai sebesar 61.76%. hasil siklus | yang diperoleh menunjukkan bahwa aktiitas guru ketika
menggunkan model Think Pair and Share (TPS) masuk kedalam kategori cukup baik. Maka perlu
adanya perbaikan saat kegiatan pembelajaran dilakukan, dengan seperti itu pendidik memang
betul-betul siap. Aktivitas guru saat pembelajaran sangat baik semua siswa antusias
mendengarkabn dengan seksama dan mengikuti instruksi guru. Dalam menyampaikan tujuaan dan
motivasi juga sudah baik yang membuat peserta didik mendengar seksama. Setelah melakukan
perbaikan siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 79,41% dengan selisih nilai sevesar 17,65%. Hasil
yang dipeoleh di siklus 2 menunjukkan aktivitas guru saat menggunakan model Think Pair and
Share (TPS) termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian aktivitas guru di siklus 2
meunjukkan peningkatan dengan mengimplementasikan model Think pair and Share (TPS) dan
telah berhasil tanpa mengulang disiklus berikutnya.

Hasil observasi pada siklus 1 aktivitas siswa ketika belajar dengan model Think Pair and
Share (TPS) memperoleh nilai sebesar 64,70% dalam kategori cukup baik. Dikarenakan belum
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terkondisinya siswa dengan baik, maka dilakukan perbaikan di siklus Il. Saat proses pembelajaran
terlihat siswa sangat antusias ketika menjawab salam, berdoa seksama, serta menjawab
pertanyaaan. Adapun hasil yang dicapai ketika dilaksanakannya siklus 2 mengalami peningkatan
pesentase 76,64% dengan selisih nilai sebesar 12,04 dengan kategori baik karena ketika siklus 11
siswa begitu memperhatikan belajar saat model Think Pair and Share (TPS).

Hasil observasi siklus | belum menunjukkan adanya perubahan sedikit sekali siswa yang
aktif berdiskusi. Pada pertemuan pertama, siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran
Think Pair and Share (TPS) yang diterapkan sehingga siswa masih banyak yang pasif dalam
kelompoknya, ada beberapa siswa yang masih kesulitan saat bekerja sama dan bertukar
pendapat, masih terdapat beberapa kelompok yang belum memahami tugasnya sehingga banyak
siswa yang bertanya dan bercerita. Siswa masih belum menunjukkan partisipasi untuk bertanya
dan dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok belum disajikan dengan baik sehingga belum
terlalu dimengerti oleh teman sekelasnya. Sebagaimana Maryam dalam Kasimuddin (2016,
hlm.70) mengatakan bahwa model Think Pair and Share (TPS) dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Model Think Pair and Share (TPS) menekankan pada suatu interaksi dalam
arti saling membantu, berdiskusi, memberi tugas, menerima tanggung jawab, mempertanggung
jawabkan tugas tersebut, serta mengembangkan sikap saling menghargai diantara sesama
kelompok, dan yang terpenting adalah meningkatkan hasil belajar siswa. Pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan pertama belum dilaksanakan dengan baik, sehingga masih perlu
diperbaiki agar siswa dapat berpatisipasi secara optimal yang dapat berakibat meningkatnya hasil
belajar.

Pada pertemuan selanjutnya, siswa sudah mampu untuk berpatisipasi secara optimal
dalam pembelajaran. Siswa sudah mampu bekerja sama dalam kelompok, menyampaikan
pendapatnya, dan mampu menampilkan hasil diskusi diskusinya dengan baik sehingga dapat
dimengerti oleh siswa lain, karena siswa mulai terbiasa dengan model pembelajaran model Think
Pair and Share (TPS). Sebagaimana Hanifah (2016, hlm.63), menyatakan bahwa model
pembelajaran Think Pair and Share (TPS) ini menganut sistem gotong royong. Dengan adanya
sistem gotong royong, siswa yang merasa mampu akan memberikan bantuan kepada siswa yang
belum mampu pada saat melakukan diskusi. Hal ini dapat berdampak positif pada hasil belajar
siswa, karena siswa merasa lebih nyaman apabila mendapat bantuan dari temannya sendiri dari
pada oleh gurunya. Peningkatan aktivitas siswa ini juga menunjukkan bahwa tanggapan siswa
terhadap pembelajaran model Think Pair and Share (TPS) semakin meningkat.

Hasil observasi siklus I menunjukkan bahwa dalam fase Think yang menjadi kendala
dalam proses pembelajaran adalah pada saat guru memberikan masalah. Dalam memberikan
masalah ini, tidak adanya siswa untuk menjawab atas permasalahan tersebut. Hal ini membuat
guru mengambil tindakan dengan memberi nilai tambahan kepada siswa yang diberikan oleh
guru pada siklus Il.  Dalam fase pair, siswa bekerja dalam kelompoknya hanya berharap pada
hasil diskusi kelompok sehingga tidak memahami materi pembelajaran, dengan adanya masalah
seperti ini, maka guru meminta siswa untuk untuk mengumpulkan hasil pemikirannya dan tidak
boleh sama dengan teman kelompoknya. Dengan tindakan ini, maka siswa akan berusaha untuk
memikirkan solusi dari masalah yang diberikan dan siswa akan memahami materi pembelajaran.
Sebagaimana Retno (2021, hlm.229), menyatakan bahwa siswa memiliki kesempatan untu
berpikir secara mandiri, berkolaborasi dan bertukar ide dengan teman sekelas untuk memahami
materi yang disampaikan.

Pada fase share, semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
namun tindakan ini mengambil banyak waktu karena jawaban yang dipaparkan hampir sama
denga kelompok lainnya. Untuk mengatasi hal ini, maka guru hanya meminta tiga kelompok
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untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan menanyakan kepada kelompok lain apakah
jawaban yang dipaparkan sama atau memiliki jawaban yang berbeda. Sebagaimana Mufidatul
(2021, hIm.276.), menyatakan bahwa model Think Pair and Share (TPS) memberikan
kesempatan kepada siswa mendiskusikan ide-ide mereka dan memberikan suatu pengertian bagi
mereka untuk melihat cara lain dalam menyelesaikan masalah. Dalam fase ini juga masalah
kedua yang ada yaitu siswa belum berani mengangkat tangan untuk untuk mengemukakan
pendapat di depan kelas. Dengan masalah ini, guru mengatasinya dengan menunjuk siswa untuk
berpendapat di depan kelas. Dengan tindakan ini, siswa akan lebih berani untuk mengemukakan
pendapatnya dan dengan dengan diminta untuk berpendapat akan merasa lebih dihargai
pendapatnya.

Fase yang terakhir adalah fase kesimpulan. Dalam fase kesimpulan pada siklus I ini,
yang memberikan kesimpulan dari proses pembelajaran adalah guru sehingga untuk lebih
mengaktifkan siswa dalam kelas maka pada siklus Il guru meminta siswa untuk menyimpulkan
hasil dari proses pembelajaran sehingga siswa akan merasa bangga dengan kemampuannya.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair and Share (TPS) siswa
lebih bersemangat dan antusias menunjukkan partisipasi aktif pada saat pembelajaran
berlangsung di kelas. Pada saat diskusi kelompok, masing-masing kelompok bekerja sama
dengan baik untuk menyelesaikan soal tugas kelompok yang telah diberikan oleh guru. Menurut
Slameto dalam Kasimuddin (2016, him.70), pemberian tugas dapat mendorong inisiatif siswa,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya, dan dapat pula mengaktifkan siswa mempelajari
sendiri masalah dengan mencoba menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, model
pembelajaran Think Pair and Share (TPS) ini dapat memotivasi siswa agar siswa dapat
memahami materi pembelajaran dengan cara bertanya kepada teman, dan guru.

Dari semua uraian yang telah disampaikan, telah diketahui bahwa model pembelajaran
Think Pair and Share (TPS) memberi peningkatan dari pada penggunaan metode ceramah,
karena pada pelaksanaan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) siswa dituntut untuk
berinteraksi antar sesamanya, berdiskusi, saling bertukar ide dan menyatukan ide-ide mereka dan
berbagi jawaban di depan siswa lainnya (Leni, dkk., 2017, him.36). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa pembelajaran dengan model Think Pair and Share (TPS) dapat meningkatkan
hasil belajar biologi siswa di kelas XI MAN 2 Tanjung Jabung Timur.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan implementasi model pembelajaran
Think Pair and Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi kelas XI MIA di MAN 2 Tanjung Jabung Timur, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa pada siklus I mencapai 64,70% dengan kategori cukup baik dan 76,74% pada siklus 11
dengan katergori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai
61,76% dengan kategori cukup baik dan 79,41% dengan katergori baik pada siklus Il. Hasil
belajar biologi kelas X1 MIA pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 71,10 dengan siswa yang
tuntas 16 orang dan siswa yang belum tuntas 14. Pada siklus Il mengalami peningkatan dengan
nilai rata-rata 79,9 diperoleh siswa yang tuntas 26 dengan siswa yang tidak tuntas 4 orang.
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